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Abstract

As teaching staff in LPTK must be able to produce professional prospective teacher graduate students, of course,
cannot be separated from how to manage learning. One of them is to develop an assessment instrument. This study
uses the Four D development method which consists of 4 stages, namely definitions, design, development, and
dissemination. In the initial stages starting from the needs analysis, it turns out that many teachers use assessment
dominated by the knowledge domain while the realm of attitude and skills are rarely implemented. At the design
stage, multiple choice questions are developed for the realm of knowledge, and the realm of attitudes and skills is
made in an assessment rubric based on basic competencies, learning objectives, and indicators in the syllabus.
Furthermore, a validation sheet is designed to validate the attitude and skills assessment instruments to be
developed. At the development stage the questions were validated with a validity and reliability test statistically and
obtained values of 0.7 and 0.55 in the valid and reliable categories.
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Abstrak

Sebagai tenaga pengajar di LPTK harus mampu menghasilkan lulusan mahasiswa calon guru yang profesional
tentunya tidak bisa lepas dari cara mengelola pembelajaran. Salah satunnya mengembangkan instrumen penilaian.
Penelitian ini menggunakan metoda pengembangan (resesarch development) Four D yang terdiri 4 tahap yaitu
definisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Pada tahap awal
dimulai dari analisa kebutuhan, ternyata banyak guru dalam menggunakan penilaian didominasi ranah pengetahuan
sedangkan ranah sikap dan keterampilan jarang dilaksanakan. Pada tahap perancangan dikembangan soal-soal
pilihan ganda untuk ranah pengetahuan, dan ranah sikap dan keterampilan dibuat rubri penilaian yang didasarkan
pada kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan indikator dalam silabus. Selanjutnya dirancang lembar validasi
untuk memvalidasi instrumen penilaian sikap dan keterampilan yang akan dikembangkan. Pada tahap
pengembangan soal-soal divalidasi dengan uji validitas dan reliabelitas secara statistik dan diperoleh nilai 0,7 dan
0,55 dengan kategori valid dan reliable.

Kata Kunci : pengembangan, instrumen, penilaian, listrik, SMP
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Pendahuluan
IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang dipelajari sejak Sekolah

Dasar dan tidak lepas dari kegiatan kehidupan sehari-hari. Pelajaran ini merupakan materi
terpaduan antara biologi, fisika dan kimia. Menurut silabus yang disusun guru-guru terdapat
konsep listrik magenet 10 jam pelajaran. Dalam kurikulum 2013 revisi tahun 2018 konsep listrik
dilakukan pembelajaran saintifik dengan model inkuiri, pembelajaran bermasalah, dan proyek.
Selain penguasaan konsep dan pemilihan model pembelajaran yang tepat, seorang pengajar
(guru) dituntut profesional dalam melaksanakan penilaian. Baik penilaian pengetahuan, sikap,
dan keterampilan harus mampu memberikan hasil yang maksimal, artinya penilaian harus
autentik atau menilai yang sebenar-sebenarnya menilai.

Keberhasilan proses pembelajaran bergantung pada pendidik, peserta didik dan sumber
belajar yang digunakan dalam pembelajaran. Pemilihan sumber belajar harus berdasarkan
pertimbangan kesesuain dengan tujuan pembelajara yang telah ditetapkan sebelumnya. Sumber
belajar meliputi segala tempat, benda-benda, orang ataupun peristiwa yang mengandung
informasi sehingga dapat digunakan peserta didik sebagai wahana untuk proses perubahan
tingkah laku (Majid, 2011). Sekumpulan bahan atau situasi dalam suatu sistem yang diciptakan
dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan siswa belajar secara individual disebut dengan
sumber belajar (Prastowo, 2014). Sumber belajar adalah semua sumber seperti pesan, orang,
bahan, alat, teknik, dan latar yang dimanfaatkan peserta didik sebagai sumber untuk kegiatan
belajar dan dapat meningkatkan kualitas belajarnya (Abdullah, R, 2012). Berdasarkan uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang mengandung
informasi yang digunakan oleh seseorang untuk menambah pengetahuan dan memungkinkan
terjadinya proses belajar secara individu.

Pendidikan merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan perkembangannya
karena semakin banyaknya tantangan yang kompleks. Oleh karena itu, perlu mempersiapkan
sumber daya manusia yang mampu bersaing secara global. Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin berkembang terutama penemuan-penemuan dalam bidang sains atau ilmu
pengetahuan alam (IPA). Fisika sebagai salah satu kajian ilmu pengetahuan alam menjadi
sorotan dalam perkembangan pendidikan terutama dalam pembelajaran di sekolah. Fisika
merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari mengenai gejala-gejala alam dan
interaksinya, Khususnya tentang materi dan energi (Sahidin dan Yulietta, 2014:1). Tippler
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(1998:1) mengatakan lebih rinci bahwa fisika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam
yang berkaitan dengan materi dan energi, dengan hukum gerakan partikel dan gelombang serta
interaksinya, sifat-sifat antar molekul, atom dan inti atom, dan sistem yang berskala lebih besar
seperti zat

padat, zat cair dan gas. Fisika memiliki ciri khas yaitu membahas mengenai ilmu alam, bersifat
mendasar dan universal (Priyambodo dan Jati, 2009:3). Berdasarkan definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam atau sains yang
mempelajari mengenai materi dan energi serta interaksinya.

Berdasarkan ketiga hakikat ini pembelajaran sains seperti fisika seharusnya memfasilitasi
peserta didik berpikir, berbicara serta bekerja (Prasetyo, 2013:2).Hal ini sesuai dengan
pendekatan kontruktivisme didasari oleh kenyataan bahwa individu memiliki kemampuan lebih
untuk dapat mengkonstruksi kembali pengetahuan yang dimilikinya sehingga peserta didik akan
cenderung kritis, kreatif dan imajinatif (Husamah dan Setyaningrum, 2013:55). Semua fakta,
konsep, teori, dan hukum dalam fisika dapat ditampilkan dalam beberapa tampilan yaitu berupa
kalimat, persamaan matematika, grafik, atau data hasil percobaan (Priyambodo dan Jati, 2009:6).
Deskripsi atau ragam konsep sains akan lebih mudah apabila disajikan dengan berbagai
representasi (Ismet, 2013:133). Penggunaan multirepresentasi akan mempermudah peserta didik
memahami setiap konsep yang abstrak dan melatih peserta didik mengembangkan pengetahuan
yang dimilikinya.

Berdasarkan informasi langsung terhadap guru-guru IPA, terutama yang mempunyai latar
belakang pendidikan fisika diperoleh rata-rata banyak mengalami kesulitan dalam penilaian
sikap dan keterampilan. Inovasi dalam pengembangan instrumen penilaian ini merupakan salah
satu cara guna mendukung salah satu rencana strategis Universitas Sriwijaya dalam menuju
Word Class University seperti yang tercantum pada tugas pokok dan fungsi Universitas
Sriwijaya yaitu, sebagai produk tenaga pengajar dan mitra sekolah menengah pertama dan
menengah. Sehingga dengan harapan ketika kuliah dapat meningkatkan akademik, kenyamanan
belajar, bekerja dan berkarya yang lebih baik. Menyelenggarakan pengelolaan pendidikan tinggi
yang efisien, efektif dan modern untuk mewujudkan Good University Governance. Olek karena
itu pengembangan instrumen penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk mendapatkan

hasil yang maksimum, perlu dikembangkan seseuai konsep materi yang dipelajari.
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Metode
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode penelitian

pengembangan (development research) yang bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar instrumen
penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan IPA berbasis berpikir pada konsep listrik siswa
SMP.

Penelitian pengembangan instrumen pengetahuan, akan dikembangkan soal-soal pilihan
ganda dengan 4 opsi listrik siswa SMP. Penembangan ini akan disusun soal dan diujicobakan
kepada siswa SMP yang telah mempelajari listrik. Selajutnya dari hasil uji coba tersebut
dilakukan uji validasi dan reliabel dengan uji statistik. Sedangkan untuk instrumen penilaian
sikap dan keterampilan dilakukan validasi oleh ahli guru dan dosen Dilanjutkan dengan angket
yang diberikan kepada guru dan siswa tanggapan produk yang dikembangkan.

Subjek dalam penelitian ini adalah instrumen penilaian pengetahuan, sikap, dan
keterampilan IPA berbasis berpikir kritis pada konsep listrik siswa SMP. Instrumen penilaian
ranah kognetif dibatasi berupa soal-soal tes tertulis dalam bentuk pilhan ganda dengan opsi 4
pilihan a, b, ¢, dan d. Sedangkan instrumen penilaian sikap yang utama dalam proses
pembelajaran dan keterampilan dibatasi pada unjuk kerja.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) semester ganjil dan genap
tahun ajaran 2019/2020 dalam beberapa tahap. Tahap perencanaan dan pengembangan dilakukan
pada bulan Maret sampai Oktober 2019. Tahap evaluasi dilakukan pada bulan November.

Sampel dalam penelitian ini adalah SMP di Kotamadya Palembang, Ogan lIlir, dan Banyuasin.

Tahap Define (definisi)
Analisis kebutuhan (analisa ujung depan/front-end analysis), merupakan kegiatan untuk

mengetahui potensi dan masalah apa saja yang dihadapi di lapangan sehubungan dengan
pembelajaran IPA pada konsep listrik. Selain itu, menganalisis silabus untuk mengidentifikasi
capaian pembelajaran, indikator pembelajaran yang dikembangkan. Merumuskan tujuan

pembelajaran, dengan penjabaran dari capaian pembelajaran, juga indikator pembelajaran.

Design (desain)
Yang meliputi empat langkah yaitu, penyusunan standart tes, pemilihan media, pemilihan

foormat yang dikembangkan, dan membuat rancangan awal. Mencatat semua masukan dan

kekurangan instrumen penilaian pengetahuan berupa soal tes tertulis pilihan ganda dengan empat
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opsi dan rubrik penilaian sikap dan keterampilan yang selama ini digunakan oleh guru SMP pada

materi listrik berbasis berpikir kritis.

Development (pengembangan)
Desain produk meliputi background cover, judul lengkap dengan instrumen penilaian

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berbasis berpikir kritis pada materi listrik di SMP.
Validasi instrumen penilaian pengetahuan dalam bentuk soal tertulis pilihan ganda dicari validasi
dan reliabel dengan uji statistik, sedangkan instrumen rubrik penilaian sikap dan keterampilan
divalidasi oleh ahli dari dosen dan guru SMP yang senior. Tanggapan dari guru dan siswa
melalui angket dan wawancara dilakukan untuk merevisi produk. Merevisi instrumen penilaian
dari ahli dosen dan guru serta siswa berdasarkan saran-saran yang diperoleh di lapangan.
Kemudian dilakukan ujicoba awal instrumen penilaian pengetahuan dan rubrik penilaian sikap
dan keterampilan di kelas SMP saat pembelajaran atau siswa yang telah mempelajari materi
listrik.

Disseminate (penyebaran)
a. Produk akhir instrumen penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan berbasis berpikir

kritis pada materi listrik di SMP dapat digunakan oleh guru.

b. Membuat pembahasan hasil penelitian berdasarkan produk yang dihasilkan dan temuan-
temuan di lapangan.

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan data.

d. Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek penelitian yang kurang sesuai.

e. Membuat laporan penelitian dan jurnal

Hasil Dan Pembahasan

Penelitian pengembangan (Research and Development) yang terdiri emapat tahap yaitu
definisian, perancarangan, pengembangan, dan penyebaran.

Pada tahap pertama definisian diawali dengan analisis awal akhir dengan informasi
langsung melalui guru-guru yang berlatar belakang pendidikan fisika. Hasilnya bahwa instrumen
penilaian yang mereka pakai selama ini cenderung soal-soal yang mengukur kemampuan
pengetahuan saja itupun hanya tingkat pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. Instrumen-
instrumen yang dipakai hanya diperoleh dari buku-buku dan soal-soal dari ujian nasional mereka

belum pernah mengembangkan instrumen penilaian.  Penelitian pengembangan instrumen
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penilaian ini dilakukan pada tingkat SMP sangat perlu untuk mendapatkan penilaian yang
autentik sesuai kurikulum K13. Dengan harapan guru akan memperoleh informasi
perkembangan siswa dalam proses pembelajaran secara lengkap dan akurat.

Tahap kedua perancangan yang terdiri dari jadwal penelitian selama 12 bulan, mencari
kompetensi inti (KI) dan kompentensi dasar (KD) serta tujuan pembelajaran dan materi listrik
yang diperoleh dari kurikulum K13 yang telah dijabarkan di silabus SMP. Perencanaan dan
penyusunan format instrumen penelitian yang berbasis berpikir kritis yang pertama instrumen
penilaian ranah pengetahuan tes tertulis berupa soal-soal pilihan ganda dengan empat opsi.
Instrumen penilaian ranah sikap dibatasi yang utama berupa observasi dalam proses
pembelajaran seperti sikap jujur, disiplin, gotong royong dan tanggung jawab disertai dengan
indikator-indikator secara rinci . Untuk instrumen penilaian keterampilan hanya diteliti pada
unjuk kerja/praktek yang dilakukan pada siswa dengan cara pengamatan. Adapun keterampilan
yang perlu diamati tersebut adalah menyiapkan bahan/alat percobaan, cara menyusun/merangkai,
cara menggunakan alat, cara mengambil dan analisa data, cara mengambil kesimpulan, dan lain-
lain.

Komponen-komponen yang penting dalam rubrik instrumen penilaian dikonsultasikan
mahasiswa kepada dua dosen pembimbing. Dari saran dan petunjuk dosen pembimbing
mahasiswa merevisi produk kembali. Dilanjutkan dengan pembuatan lembar validasi isi
(konten/materi), validasi bahasa, validasi desain, dan validasi komponen berpikir kritis untuk
dua orang dosen ahli. Lembar validasi ini digunakan untuk menanggapi produk yang
dikembangkan dari segi materi, bahasa, dan desain yang disertai indikator-indikator. Di lembar
validasi dilengkapi skor (4=sangat baik, 3=baik, cukup, dan 1=kurang baik), saran revisi,
keterangan layak, belum layak, tidak layak dan hasilnya dikoversikan dan dianalisis. Angket
tanggapan dari guru yang berisi tentang kelemahan dan kelebihan dari insterumen penilaian yang
dibuat sangat perlu. Dari angket tanggapan ini diperoleh informasi antara lain guru baru pertama
kali menggunakan penilaian terhadap aspek sikap dan keterampilan dan guru sangat merespon
dengan adanya contoh rubrik instruemen penilaian ini.

Tahap ketiga pengembangan, jenis data dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif berupa tanggapan dan saran perbaikan dari dosen ahli terhadap produk
yang dihasilkan. Data kuantitatif diperlukan dalam pengolahahan data validasi dan reliabilitas

soal-soal fisika (listrik) berupa pilihan ganda melalui uji statistik dan hasilnya diinterprestasikan
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pada nilai tabel. Dari 25 soal yang divalidasi dan direliabel ternyata 20 soal yang dinyatakan
valid dan reliabel setelah dikonsultasikan ke nilai tabel, hasilnya diperoleh seperti tabel 6.1.
Sedangkan untuk instrumen penilaian sikap dan keterampilan dikembangkan dan divalidasi oleh
dosen ahli, berdasarkan saran yang diperoleh produk direvisi dikembangkan lagi sampai
menghasilkan produk yang dinyatakan valid dan siap untuk diujicobakan, diperoleh semuanya
valid seperti tabel 6.2. Selanjutnya dilakukan ujicoba secara terbatas terhadap siswa di dalam
pembelajaran atau kelompok kecil. Data kuantitatif angket tanggapan guru tentang produk yang
dikembangkan dianalisa skala likert yang konversikan diperoleh hasinya seperti di tabel 6.3.
Ujicoba kelompok kecil terhadap produk melibat 2 mahasiswa, 2 guru, dan 3 siswa. Dilanjutkan
ujicoba kelompok besar melibatkan dua kelas IXX SMP dengan jumlah 64 siswa.

Tabel 6.1 Hasil Validas dan Reliabel Instrumen Pengetahuan Soal Pilihan Ganda

Validitas ryy Reliabilitas
0,7 0,55

Tabel 6.2 Hasil Interprestasi Uji Validas Instrumen Sikap dan Keterampilan

Aspek/Anhli 1 2 Rata-rata Kategori
Materi 84 85 84,5 Valid

Bahaasa 86 84 85,0 Valid
Desain 86 85 85,5 Valid

Berpikir kritis 85 85 85,0 Valid

Pada tahap pengembangan dan ujicoba produk dihitung dengan skala interval dan
dikoversikan ke skala (Akbar dalam Rosderia, 2016)
Tabel 6.3. Kriteria Angket Tanggapan Guru

Tanggapan (%) Kriteria
81,00 - 100 Sangat baik
61,00 — 80,99 Baik
41,00 - 60,99 Cukup
21,00 — 40,99 Kurang baik
0,00 - 20,99 Tidak baik
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Tabel 6.4 Komponen-komponen Rubrik Penilaian Sikap dan Keterampilan

No Produk Awal Revisi Tujuan
1 Materi belum berurutan Dari silabus disusun Materi sistematis
2 Aspek yang diamati tidak Di setiap instrumen Langkah-langkah
jelas penilaian disesuaikan pembelajaran  terlaksana
dengan materi dan KBM dengan baik
3 Skor penilaian 1, 2, dan 3 Ditambah 4 Penilaian lebih baik
4 Lampu disusun seri Lampu disusun seri dan Dapat membedakan terang
paralel dan kombinasi redupnya lampu

6.5 Tabel Hasil Angket Tanggapan Guru Terhadap Instrumen Penilaian Sikap dan
Keterampilan Berbasis Berpikir Kritis

No Aspek Yang Dinilai Nilai Sampel Kabupaten Rata-
PL BT LH Ol MBA rata
G A T
1 Instrumen penilaian sesuai KI dan KD 5 4,5 4 45 5 4,6
2 Instrumen  penilaian sesuai tujuan 5 4,5 4 45 5 4,6
pembelajaran
3 Instrumen  penilaian  terinci dan 5 4,5 5 45 4 4,6
sistematis
4 Urutan instrumen penilaian jelas dan 3 4,5 4 45 5 4,2
tepat
5  Instrumen penilaian bahasanya 5 3,5 3 45 4 4,0
sederhana dan mudah dipahami
6  Instrumen penilaian mudah digunakan 3 3,5 4 45 5 4,0
7  Instrumen penilaian mudah digunakan 3 3,5 3 45 5 3,8

dalam pembelajaran
8  Instrumen penilaian dapat memberikan 5 4,0 4 45 4 4,3
penilaian autentik
Rata-rata 4,30
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Berdasarkan hasil angket tanggapan guru terhadap terhadap instrumen penilaian sikap dan
keterampilan pada materi listrik secara keseluruhan diperoleh rata-rata 4,3 atau jika dikonversikan
skala 1-100 adalah 86,0 dengan kategori sangat baik.

6.2 Pembahasan Penelitian

Komentar dan saran guru-guru SMP untuk perbaikan instrumen penilaian baik sikap dan
keterampilan diperoleh antara lain :

1. Penyediaan alat dan bahan sebelum praktikum direvisi menjadi penyediaan alat dan

bahan sebelum dan sesudah praktikum.

2. Sebaiknya penilaian sikap dilaksanakan dengan teknik observasi dan ditambah penilaian

antar teman sebagai penilaian penunjang.

3. Sebaiknya penilaian sikap dalam bentuk jurnal pengembangan.

4. Penilaian sikap gotong royong dari rela berkorban orang lain direvisi rela berkorbang

demi orang lain.

5. Penilaian sikap jujur mengakui kelebihan dan kekurangan direvisi mengakui kelebihan

dan kekurangan diri.

Lembar observasi atau jurnal harus diisi oleh guru mata pelajaran IPA (Fisika) berdasakan
pengamatan dari perilaku siswa yang muncul selama satu semester. Siswa yang dicatat pada jurnal
pada dasarnya adalah perlilaku yang sangat baik dan atau kurang baik yang berkaitan dengan
indikator dari sikap speritual dan sosial.

Contoh tabel jurnal pengembangan sikap :

No  Waktu Nama Catatan Perilaku Butir Keterangan
Siswa Sikap

1 5/10/2019 A Mempengaruhi teman Disiplin Sosial
tidak ikut  mengamati
percobaan

2 6/112019 B Memungut sampah di Kebersihan Sosial
dalam kelas

Dst

Sedangkan untuk penilaian diri siswa sebaiknya menggunakan tabel dengan member tanda
centang pada kolom ya atau tidak atau memberi nilai dengan skala 1 — 4.

Pada tahap akhir penelitian adalah penyebaran produk yang telah dikembangkan pada
skala luas dan bertujuan menguji keefektifan dari instrumen penilaian. Penyebaran yang telah
dilakukan dalam penelitian ini antara lain :
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1. Mengikuti seminar nasional yang dilaksanakan oleh Program Studi Pendidikan
Fisika FKIP Unsri.

2. Jurnal terakriditasi pada jurnal Inovasi dan Pembelajaran Fisika.

3. Memperbanyak instrumen penilaian kepada mahasiswa terutama semester 7.

4. Memperbanyak instrumen penilaian kepada guru-guru di luar sampel penelitian.

Berdasarkan Kompetensi Dasar K13 2.1 menunjukkan prilaku ilmiah (memliliki ingin rasa
tahu, objektif, jujur, teliti, tekun,hati-hati, bertanggungjawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif,
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai implementasi sikap dalam
pengamatan

percobaan. 2.2 Melakukan percobaan dan melaporkannya, dengan indikator pencapaian
kompetensi perhitungan kuat dan beda potensial listrik. Sebagai catatan penilaian keterampilan
yang diperlukan adalah perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, manfaat dan pelaporan hasil
penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100.

Siswa yang tidak memiliki motivasi belajar tentu mengalami kesulitan dalam menggapai
hasil belajar yang diharapkan dan sebaliknya. Guru berkewajiban berinovasi siswanya
menemukan minat belajar yang tinngi sehingga kompetensi akan tercapai. Bagaimanapun
keberhasilan ranah pengetahuan dan keterampilan sangat ditentukan oleh ranah sikap, siswa
yang mempunyai minat, semangat, disiplin terhadap pelajaran IPA (listrik) menghasilkan
prestasi yang optimal. Salah satu tujuan agar pembelajaran lebih kontektual membantu guru
untuk mengaitkan materi ajar dengan situasi dimana dunia nyata siswa yang dapat mendorong
menghubungkan pengetahuan yang dipelajari dan penerapannya sehingga pembelajaran yang
bermakna (Sardiman, 1986). Sedangkan menurut Kartowagiran (2019) mengatakan untuk
memperoleh instrumen penilaian yang valid dan reliabel diperlukan usaha keras sehingga dapat
mengukur hasil belajar layak dan tepat. Apabila instrumen yang tidak layak digunakan berarti
kriteria yang digunakan harus diperbaiki. Kevalidan harus mengarah pada kebenaran
kespadanan antara teori dengan isi instrumen sehingga dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur. Kevalidan instrumen dituntut mempunyai kecocokan dengan hasil pengamatan yang
konkret. Menurut Mulyatiningsih (2012) alat pengumpul data atau instrumen minimal harus

memiliki dua dari empat tipe pengukuran validasi, yaitu pertama face validity (validitas
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tampang), seperti aspek tulisan, bahasa, pencetakan instrumen. Kedua, content validity (validasi
isi), yaitu mengecek kesuaian isi instrumen dengan teori. Ketiga validity construct (validty
konstruk), yaitu dengan indikator yang bervariasi akan diperoleh data yang konsisten. Keempat
criteria validity (validasi kreteria) yaitu membandingkan hasil pengukuran dari instrumen baru

dengan beberapa hasil pengukuran dari instrumen yang standar.

Dengan dihasilkannya contoh instrumen penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan
berbasis berpikir kritis pada konsep listrik dapat menambah dan sekaligus meningkatkan
semangat guru dalam mengelola (mengembangkan) pembelajaran. Sehingga dengan demikian
akan pembelajaran berjalan optimal dan menghasilkan nilai siswa yang optimal juga,
pendapat ini sesuai yang dikatakan oleh Jelina (2016). Hal ini juga sejalan pendapat dari
Tomlinson (2007) menjelaskan untuk membantu guru dalam mengembangkan marteri
pembelajaran yaitu ; 1). adanya keterkaitan dengan kurikulum, 2). Otentik dalam tes dan
tugas. 3). Merangsang interaksi pada proses pembelajaran. 4). Memungkinkan siswa untuk
lebih fokus pada aspek formal bahasa. 5). Mendorong siswa untuk mengembangkan
keterampilan belajar dan keterampilan dalam pembelajaran. 6). Mendorong siswa untuk
mengembangan keterampilan di luar kelas.

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan ini, validasi dari ahli sejalan dengan
pendapat dari Richcy (2011) bahawa desain pembelajaran yang di dalamnya ada keterkaitan
pelaksanaan penilaian, yaitu 1). Peserta didik dan proses pembelajaran meliputi karakteristik
siswa yang dapat dilihat dari perbedaan umur, pengetetahuan atau tingkat kemampuan siswa,
2). Pembelajaran dan konteks pelaksanaan meliputi kesesuaian materi dengan kebutuhan
siswa, dan kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan kurikulum yang berlaku, 3). Struktur
isi dan urutan materi meliputi isi materi dan urutan penyampaian materi, 4). Strategi
pembelajaran yaitu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan siswa dan guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran, 5). Media dan cara penggunaannya, karena konsep listrik
maka media di sini lembar kerja peserta didik (LKPD), bahan dan alat-alat loboratorium,
seperti baterai, catu daya, multitester, dan lain-lain yang digunakan dalam proses

pembelajaran (percobaan 6). Desainer dan proses desain.
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Kesimpulan

Penelitian ini telah menghasilkan produk berupa instrumen penilaian pengetahuan,
sikap, dan keterampilan pada konsep listrik siswa SMP. Penelitian pengembangan ini
dilakukan berdasarkan empat tahap yaitu: tahappendefinisian (define), tahap perancangan
(design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (disseminate). Rata-rata total
valid dan reliable instrumen sebesar 0,7 dan 0,55 untuk rubrik pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rubrik penilaian keterampilan dan sikap
ilmiah yang valid dan praktis.
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